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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Profil Bank PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.  

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. didirikan pada 24 Rabius Tsani 

1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan 

operasinya pada 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan 

nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) 

dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga 

menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian 

saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta 

pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan 

pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari 

masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 miliar. 

Mengemban visi menjadi bank syariah utama di Indonesia, 

dominan di pasar spiritual, dikagumi di pasar rasional dan misi menjadi 

Role Model Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan penekanan pada 

semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi investasi 

yang inovatif untuk memaksimumkan nilai bagi stakeholder. Pada 

tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank 

Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. 
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Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank 

syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa 

maupun produk yang terus dikembangkan. 

Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis moneter yang 

memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. 

Sektor perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen 

korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, 

rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan 

mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, 

yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal. 

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat 

mencari pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh 

Islamic Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab 

Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah 

satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu 

antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan 

sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu 

tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi 

laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat, ditunjang oleh 

kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat, serta 

ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni. 

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit dari 

keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana 

seluruh anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh Muamalat, Bank 
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Muamalat kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dengan 

penekanan pada (i) tidak mengandalkan setoran modal tambahan dari 

para pemegang saham, (ii) tidak melakukan PHK satu pun terhadap 

sumber daya insani yang ada, dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak 

memotong hak Kru Muamalat sedikitpun, (iii) pemulihan kepercayaan 

dan rasa percaya diri Kru Muamalat menjadi prioritas utama di tahun 

pertama kepengurusan Direksi baru, (iv) peletakan landasan usaha baru 

dengan menegakkan disiplin kerja Muamalat menjadi agenda utama di 

tahun kedua, dan (v) pembangunan tonggak-tonggak usaha dengan 

menciptakan serta menumbuhkan peluang usaha menjadi sasaran Bank 

Muamalat pada tahun ketiga dan seterusnya, yang akhirnya membawa 

Bank Muamalat, dengan rahmat Allah Rabbul Izzati, ke era pertumbuhan 

baru memasuki tahun 2004 dan seterusnya. 

Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 juta 

nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. 

Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor 

Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000 

merchant debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank syariah 

yang telah membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, 

Malaysia. Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, 

kerjasama dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic Payment 

System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 

ATM di Malaysia. Selain itu Bank Muamalat memiliki produk shar-e 
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gold dengan teknologi chip pertama di Indonesia yang dapat digunakan 

di 170 negara dan bebas biaya diseluruh merchant berlogo visa. 

Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, bank muamalat 

berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan yang tidak hanya 

comply terhadap syariah, namun juga kompetitif dan aksesibel bagi 

masyarakat hingga pelosok nusantara. Komitmen tersebut diapresiasi 

oleh pemerintah, media massa, lembaga nasional dan internasional serta 

masyarakat luas melalui lebih dari 70 award bergengsi yang diterima 

oleh BMI dalam 5 tahun terakhir. Penghargaan yang diterima antara lain 

sebagai Best Islamic Bank in Indonesia 2009 oleh Islamic Finance News 

(Kuala Lumpur), sebagai Best Islamic Financial Institution in Indonesia 

2009 oleh Global Finance (New York) serta sebagai The Best Islamic 

Finance House in Indonesia 2009 oleh Alpha South East Asia (Hong 

Kong).
1
 

2. Deskripsi Variabel 

a) Analisis Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang mana harus 

diimbangi dengan ekuitas atau modal bersih yang dimiliki bank, ekuitas 

tersebut  terdiri dari setoran pemilik dan sisa laba yang ditahan. Dalam 

penelitian ini digunakan data Debt To Equity Ratio (DER) mulai tahun 

2015 sampai dengan 2019. Dari hasil analisis dapat diketahui hasil berikut 

ini. 

 

                                                           
1
 Profil Muamalat dalam www.Bankmuamalat.co.id diakses pada 24 januari 2019 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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 Grafik 1.1 

Debt To Equity Ratio Bank Muamalat Indonesia tahun 2015 – 2019 
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Sumber: Laporan Keuangan Bulanan dari www.bankmuamalatindonesia dan 

www.ojk.go.id 

Dari grafik 1.1 diatas dapat diketahui bahwa nilai Debt To Equity 

Ratio (DER) terjadi pada bulan Januari 2015 sebesar 14,66% pada bulan 

Maret mengalami penurunan sebesar 13,58% selanjutnya mengalami 

kenaikan pada bulan April sebesar 14,44% pada tahun 2016 bulan Januari 

mengalami penurunan 2% lebih menjadi sebesar 11,33% selanjutnya pada 

bulan Februari,Maret dan Mei  mengalami penurunan dan peningkatan  

dan menurun lagi sebesar 10,99%, 11,04% dan 11,02% selanjutnya pada 

bulan Juli sampai September mengalami kenaikan yang stabil berkisar 

12% keatas dan pada bulan Oktober sampai Desember mengalami 

kenaikan setiap bulan berkisar 1%. Selanjutnya pada tahun 2017 pada 

bulan Januari dan Februari mengalami penurunan dan kenaikan yang 

berkisar sekitar 2%, dan pada bulan Maret sampai Mei Debt To Equity 

http://www.bankmuamalatindonesia/
http://www.ojk.go.id/
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Ratio stabil pada angka 14% yang membedakan angka dibelakang koma 

selanjutnya pada bulan Juni dan Juli mengalami penurunan sebesar 1% 

menjadi sekitar 13% lebih, pada bulan Agustus dan September mengalami 

kenaikan kembali sebesar 1% kembali mengalami penurunan sebesar 1% 

pada bulan Oktober dan November, dan mengalami penurunan drastis 

sebesar 3%, pada tahun 2018 mengalami kenaikan kembali pada bulan 

Januari sebesar 13,33% kemudian mengalami kenaikan pada bulan 

Februari dan Maret sebesar 2% lebih menjadi 15% lebih selanjutnya pada 

bulan April sampai desember mengalami penurunan sebesar 3% dan stabil 

pada angka 12,% pada bulan Desember mengalami kenaikan sebesar 

13,42% dan pada tahun 2019 bulan Januari mengalami penurunan kembali 

sebesar 12,98% . Sementara Bank Indonesia menerapkan standart untuk 

mewajibkan setiap Bank umum menyedikan modal minimum sebesar 8%. 

Jika dilihat dari grafik diatas, dapat diketahui bahwa dari tahun 2015 

sampai 2019 nilai Debt to Equity Ratio selalu berada diatas batas standar 

yaitu 8%. Hal ini berarti Bank Muamalat sudah baik dalam mengelola 

hutangnya dalam rangka memperoleh keuntungan. 

b) Analisis Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 

rasio rentabilitas yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin 

kecil rasio ini berarti semakin efisiensi biaya operasional yang dikeluarkan 

oleh bank. Dalam penelitian ini dipakai data mulai tahun 2015 sampai 

dengan 2019. Hasil analisis dapat diketahui pada chart dibawah ini. 
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 Grafik 1.2 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional Bank Muamalat Indonesia 

tahun 2015- 2019 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bulanan dari www.bankmuamalatindonesia dan 

www.ojk.go.id 

 

Dari Grafik 1.2 diatas dapat diketahui bahwa nilai Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional tertinggi terjadi pada tahun 2015 Januari sebesar 

88,80 pada bulan Maret dan April mengalami penurunan sebesar 14% 

dengan nilai 74% lebih, pada tahun 2016 bulan Januari mengalami 

kenaikan menjadi 89,10% selanjutnya mengalami penurunan pada bulan 

Februari sebesar 86,50% kemudian pada bulan Maret mengalami 

penurunan sebesar 2% selanjutnya pada bulan Mei mengalami kenaikan 

kembali sekitar 5% mengalami penurunan kembali pada bulan Juli sebesar 

87,70% dan mengalami penurunan terus pada bulan Agustus dan 

September sekitar 2% pada bulan Oktober dan November mngalami 

kenaikan lalu penurunan dari 87,70 menjadi 86,80 selanjutnya bulan 

http://www.bankmuamalatindonesia/
http://www.ojk.go.id/
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desember mengalami penurunan secara drastis sebesar 76,40. Pada tahun 

2017 bulan Januari dan Februari mengalami kenaikan menjadi sekitar 81% 

mengalami penurunan kembali pada bulan maret sekitar 3%  dan pada 

bulan April sampai Desember mengalami fluktuasi yang tidak stabil 

berkisar pada nilai 70% keatas. Pada tahun 2018 dari bulan Januari sampai 

Maret mulai mengalami kenaikan yang berada pada nilai 72% lebih dari 

bulan sebelumnya mengalami kenaikan kembali sebesar 3% dan kembali 

mengalami penurunan pada bulan Mei dan Juni sebesar 1%, pada bulan 

Juli sampai November juga mengalami fluktuasi tetapi mengalami 

kemrosotan yang paling rendah pada bulan Desember  dan pada tahun 

2019 pada bulan Januari yaitu 68% dan 68,30%. Sementara Bank 

Indonesia menerapkan standart tingkat kesehatan bank dari ratio BOPO 

sebesar antara 94 – 96 %. Jika dilihat dari grafik diatas, dapat diketahui 

bahwa nilai BOPO Bank Muamalat masih berada dibawah standar dari 

Bank Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Muamalat perlu 

meningkatkan operasionalnya agar mampu mencapai standar yang telah 

ditetapkan Bank Indonesia untuk meningkatkan profit. 

c) Analisi Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan ukuran kemampuan bank dalam 

menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal sendiri. Dalam 

penelitian ini dipakai data hasil ROE mulai tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2019. Hasilnya dapat diketahui pada chart dibawah ini.   
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Grafik 1.3 

Return On Equity Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-2019 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bulanan dari www.bankmuamalatindonesia dan 

www.ojk.go.id 

 

Dari grafik 1.3 diatas diketahui nilai ROE tertinggi terjadi pada 

tahun 2018 bulan desember dengan nilai 2,84%, dan nilai ROE terendah 

terjadi pada tahun 2018 bulan januari dengan nilai 0,01%. Pada tahun 

2015 pada bulan Januari Sampai April mengalami kenaikan dari 1% 

menjadi 2%  selanjutnya pada tahun 2016 mulai Januari sampai Mei 

mengalami penurunan dan peningkatan yang sangat minim sebesar 0,03% 

sampai 0,99% pada bulan Juni sampai Oktober mengalami kenaikan yang 

stabil berkisar 1%, pada bulan Desember mengalami kenaikan berkisar 2% 

lebih, kemudian pada tahun 2017 pada bulan Januari sampai Mei 

mengalami penurunan kembali sebesar 2%, pada bulan Juni sampai 

Oktober mengalami kenaikan kembali sebesar 1% dan megalami 

penurunan sebesar 1% pada bulan November dan Desember hingga 

http://www.bankmuamalatindonesia/
http://www.ojk.go.id/
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berlanjut pada bulan Januari sampai Mei pada tahun 2018, kenaikan pada 

saat itu sangat berpengaruh kecil karena hanya mengalami kenaikan yang 

sangat minim sekali, dan mengalami kenaikan sebesar 2% pada bulan Juni 

sampai Desember. Dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2019 

bulan Januari sebesar 2%. Sementara Bank Indonesia menerapkan standart 

tingkat kesehatan Bank dari ratio ROE antara 5%-12.5%. Jika dilihat dari 

grafik diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai ratio ROE Bank Muamalat 

masih berada dibawah standart yang telah diterapkan. Bahkan nilai 

tertinggi yaitu 2,84% tetap saja masih berada dibawah standar. Artinya 

Bank ini belum efisien dalam mengelola ekuitas yang ada untuk 

mendapatkan laba bersih.  

d) Analisis Return On Assets (ROA) 

ROA merupakan rasio yang digunakan perusahaan dalam 

memperoleh laba dan menunjukkan kemampuan dari keseluruhan asset. 

Secara keseluruhan semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dari segi penggunaan. Dari penelitian ini dipakai data 

ROA mulai tahun 2015 sampai dengan 2019. Hasilnya dapat dilihat pada 

chart dibawah ini. 
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Tabel 1.4 

Return On Asset Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-2019 

0
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Sumber: Laporan Keuangan Bulanan dari www.bankmuamalatindonesia dan www.ojk.go.id 

 

Dari hasil grafik 1.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai Return On 

Asset tertinggi terjadi pada tahun 2018 bulan November dan Desember 

dengan nilai 0.30%, dan nilai Return On Asset terendah terjadi pada tahun 

2016 bulan Januari Februari dan November dengan nilai 0,01%.  Pada 

tahun 2015 dari bulan Januari sampai April mengalami kenaikan secara 

berkala dari 0,02 sampai 0,21%, selanjutnya pada tahun 2016 pada bulan 

Januari dan Februari mengalami penurunan menjadi 0,01% dan pada bulan 

Maret Sampai September kembali mengalami kenaikan secara terus 

menerus dari 0,04% sampai 0,08%, selanjutnya pada bulan Oktobersampai 

Desember ,emgalami penurunan dan kenaikan dari 0,07% menjadi  0,15%, 

selanjutnya pada tahun 2017 bulan Januari sampai Juli mengalami 

penurunan dan kenaikan secara terus menerus yang berkisar 0,01% sanpai 

0,02% pada bulan selanjutnya yaitu bulan Agustus sampai Desember 

mengalami penurunan dan kenaikan berkisar antara 0,01%, pada tahun 

http://www.bankmuamalatindonesia/
http://www.ojk.go.id/
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2018 dari setiap bulan mulai Januari sampai Desember mengalami 

kenaikan yang berkisar 0,01% sampai 0,06%. Kemudian pada tahun 2019 

bulan Januari mengalami penurunan drastis menjadi 0,01%. Sementara 

Bank Indonesia menerapkan standart tingkat kesehatan Bank dari ratio 

ROA berkisar antara 0,5% - 1,25%. Dari grafik diatas dapat diketahui 

bahwa Bank Muamalat memiliki nilai Ratio ROA berada pada batas 

Standar. Antara tahun 2015 sampai 2019 hanya beberapa bulan saja yang 

berada dibawah standar. Hal ini menununjukan bahwa Bank Muamalat 

mampu mengelola aktiva untuk meningkatkkan pendapatan dan menekan 

biaya. 

B. Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa distribusi 

penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal. 

Salah satu cara untuk mengetahui nilai normalitas adalah dengan rumus 

Kolmogorov Smirnov yang dalam ini dibantu menggunakan aplikasi 

SPSS 18.0 for Windows. Hasil uji normalitas dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 18.0 For Windows disajikan dalam tabel 4.1 yakni sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.1 

Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
DER BOPO ROE ROA 

N 38 38 38 38 

Normal Parameters
a,b

 Mean 13.1361 77.3447 1.2297 .1032 

Std. Deviation 1.21150 6.54955 .98794 .09757 

Most Extreme Differences Absolute .124 .216 .153 .186 

Positive .114 .216 .153 .186 

Negative -.124 -.122 -.147 -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z .767 1.333 .941 1.144 

Asymp. Sig. (2-tailed) .599 .057 .339 .146 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka 

probabilitas atau Asymp.Sig.(2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 

(dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi atau α = 5%) untuk 

pengambilan keputusan dengan pedoman: 

1). Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data 

adalah tidak normal. 

2). Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data 

adalah normal.  
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Tabel 2.2  

Keputusan Uji Normalitas Data 

 

Nama Variabel Nilai Asymp. 

Sig.(2-tailed) 

Taraf 

Signifikansi 

Keputusan 

DER 0,599 0,05 Normal 

BOPO 0,057 0,05 Normal 

ROE 0,339 0,05 Normal 

ROA 0,146 0,05 Normal 

 

Sig data untuk DER adalah 0,599 maka lebih besar dari 0,05 (0,599 

> 0,05) sehingga data berdistribusi normal. Sig data untuk BOPO adalah 

0,057 maka lebih besar dari 0,05 (0,057 > 0,05) sehingga data 

berdistribusi normal. Sig data untuk ROE adalah 0,339 maka lebih besar 

dari 0,05 (0,339 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal. Sig data 

untuk ROA adalah 0,146 maka lebih besar dari 0,05 (0,146 > 0,05) 

sehingga data berdistribusi normal. 

b) Uji Asumsi Klasik 

1). Uji Multikoloniaritas 

Dasar pengambilan keputusan pada uji multikoloniaritas adalah 

dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Pedomannya adalah sebagai 

berikut : 

Pedoman dengan nilai Tolerance 

- Jika nilai tolerance lebih besar dari 0.10 maka tidak terjadi 

multikoloniaritas dalam model regresi. 

- Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0.10 maka terjadi 

multikoloniaritas dalam model regresi. 
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Pedoman dengan nilai VIF 

- Jika nilai VIF < 10.0 maka tidak terjadi multikoliaritas dalam model 

regresi. 

- Jika nilai VIF > 10.0 maka terjadi multikoloniaritas dalam model 

regresi. 

Hasil pengujian multikoliniaritas dengan bantuan SPSS 18.0 For 

Windows dapat kita lihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.3 

Hasil Uji Multikoloniaritas 

 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .612 .090  6.836 .000   

DER -.016 .004 -.203 -4.191 .000 .867 1.154 

BOPO -.005 .001 -.346 -6.992 .000 .832 1.203 

ROE .084 .005 .852 18.341 .000 .941 1.063 

a. Dependent Variable: ROA 

Berdasar tabel 4.3 di atas diketahui bahwa nilai VIF adalah 1.154 

(variabel DER), 1.203 (variabel BOPO), dan 1.063 (variabel ROE). Hasil ini 

berarti variabel terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas, karena hasilnya 

lebih kecil dari 10. 

2). Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang dilakuka untuk menilai 

apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi linear. 
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Gambar 2.4 

Hasil Uji Scatterplot 

 

Analisis: 

- Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 0. 

- Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

- Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

- Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Selain menggunakan analisis sccatterplot diatas, juga ada cara kedua 

untuk menguji apakah terjadi gejala heteroskedastisitas, yakni dengan 

melakukan uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan dengan uji ini 

adalah : 

- Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, kesimpulannya adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

- Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, kesimpulannya adalah terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji Glejser ini dapat diketahui pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 2.5 

Hasil Uji Glejser 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .092 .044  2.098 .043 

DER -.003 .002 -.230 -1.305 .201 

BOPO -.001 .000 -.251 -1.397 .171 

ROE .001 .002 .078 .460 .649 

a. Dependent Variable: RES2 

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 

variable Debt To Equity Ratio (X1) sebesar 0.201 > 0.05, artinya tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Sementara nilai signifikansi untuk 

variable Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X2) sebesar 0.171 

> 0.05, artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sementara nilai 

signifikansi untuk variable Return On Equity (X3) sebesar 0.171 > 0.05, 

artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

3). Uji Autokorelasi 

Tabel 2.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary 

Model  R  R Square  Adjusted 

R Square  

Std. 

Error of 

the 

Estimate  

Durbin-

Watson  

1  .965a  .931 .925 .02674 1.460 

 

a. Predictors: (Constant), BI Rate, Inflasi  



87 
 

b. Dependent Variable: Profitabilitas BMI  

c) Uji Regresi Linear Berganda 

Setelah uji prasyarat dan asumsi klasik terpenuhi, maka selanjutnya 

dapat dilakukan uji regresi linear berganda. Uji ini dilakukan dengan 

bantuan SPSS 18.0 For Windows. Sebelumnya kita menentukan hipotesis 

yang akan diuji. 

1) H1 :  Debt To Equity Ratio bepengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. 

2) H2 : Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset 

3) H3 : Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

4) H4 : Debt To Equity Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, 

Return On Equity secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. 

Pengujian pertama, hasil pengujian dengan bantuan SPSS 18.0 For 

Windows menghasilkan ouput berikut ini : 
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Tabel 2.7 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .612 .090  6.836 .000 

DER -.016 .004 -.203 -4.191 .000 

BOPO -.005 .001 -.346 -6.992 .000 

ROE .084 .005 .852 18.341 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

 

d) Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini antara lain: 

1. H1:  Debt To Equity Ratio bepengaruh negatif signifikan terhadap 

Return On Asset pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

2. H2 : Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk.  

3. H3 : Return On Equity berpengaruh positif signifikan terhadap 

Return On Asset pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

4. H4 : Debt To Equity Ratio, Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional, Return On Equity secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. 

1) Pengujian Secara Parsial dengan t-test 
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Untuk melihat pengaruh secara parsial atau secara individu antara X1 

(DER) terhadap Y (ROA), X2 (BOPO) terhadap Y (ROA), X3 (ROE) 

terhadap Y pengambilan keputusan menggunakan dua cara: 

Cara 1: 

Jika Sig > 0,05 maka hipotesis tidak teruji 

Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji 

Cara 2: 

Jika thitung < ttabel maka hipotesis tidak teruji 

Jika thitung > ttabel maka hipotesis teruji 

Untuk H1 : Debt To Equity Ratio bepengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset 

Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig adalah 0,000, maka 

0,000 <  0,05 jadi hipotesis (H1) Teruji sehingga Debt To Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk.  

Cara 2 ttabel = 1.697 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 1 = 

38 – 1 = 37),dan thitung = 4.191. thitung > ttabel = 4.191 < 1.697 maka 

hipotesis teruji yaitu Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return 

On Asset  PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Untuk H2 : Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. 

Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig adalah 0,000, maka 

0,000 <  0,05 jadi hipotesis (H2) Teruji sehingga Biaya Operasional 
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Pendapatan Operasional berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.  

Cara 2 ttabel = 1.697 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 1 = 

38 – 1 = 37),dan thitung = 6.992. thitung > ttabel = 6.992 > 1.697 maka 

hipotesis teruji yaitu Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset  PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. 

Untuk H3 : Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset. 

Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig adalah 0,000, maka 

0,000 <  0,05 jadi hipotesis (H3) Teruji sehingga Return On Equity 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk.  

Cara 2 ttabel = 1.697 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 1 = 

38 – 1 = 37),dan thitung = 18.341. thitung > ttabel = 18.341 > 1.697 

maka hipotesis teruji yaitu Return On Equity berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset.  PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

2) Secara Simultan dengan F test 

Untuk melihat pengaruh secara simultan atau secara bersama-

sama Debt To Equity Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, 

Return On Equity secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, 

pengambilan keputusan menggunakan dua cara: 

Cara 1: 
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Jika Sig > 0,05 maka hipotesis tidak teruji 

Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji 

Cara 2: 

Jika Fhitung < Ftabel maka hipotesis tidak teruji 

Jika Fhitung > Ftabel maka hipotesis teruji 

Tabel 2.8 

Anova 

 
ANOVA

b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .328 3 .109 152.833 .000
a
 

Residual .024 34 .001   

Total .352 37    

a. Predictors: (Constant), ROE, DER, BOPO 

b. Dependent Variable: ROA 

Hasilnya:  

H4 : Debt To Equity Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, 

Return On Equity secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Cara 1 didapatkan Sig adalah 0,001 maka 0,001 < 0,05 sehingga 

hipotesis (H4) Teruji, yaitu H4 : Debt To Equity Ratio, Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional, Return On Equity secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk.  

Cara 2 di mana Ftabel = 3,328 (diperoleh dengan cara mencari V1 dan 

V2. V1 = k = 3, k = jumlah variabel independen, V2 = n – k – 1 = 38 – 

3 – 1 = 24). Untuk Fhitung (152.833) > Ftabel (2.9222) maka hipotesis 
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(H4) teruji, yaitu Debt To Equity Ratio, Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional, Return On Equity secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. 

e) Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 2.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

Model  

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error Of 

the Estimate 

 

1  .965a .931 .925 .02674 

 

Pada tabel di atas angka R Square atau koefisien determinasi 

adalah 0,931. Nilai R Square berkisar antara 0 sampai dengan 1. Angka 

Adjusted R Square adalah 0,925, artinya 92,5% variabel terikat Return On 

Asset dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari Debt To Equity Ratio, 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Return On Equity, dan sisanya 

7.5% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan. Jadi 

sebagian kecil variabel terikat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yang 

digunakan dalam model. 

 


